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BAB III
ANALISA SISTEM BERJALAN
3.1 Tinjauan Institusi/Perusahaan
	Dalam tinjauan perusahaan, penulis akan menjelaskan sejarah perusahaan, struktur organisasi dan fungsi pada PT. Parani Artamandiri. 
PT. Parani Artamandiri yang beroperasi sebagai Freight Forwarding di Indonesia ini dikembangkan menjadi perusahaan besar yang mencerminkan kemapanan perusahaan jasa transportasi. Untuk saat ini sistem informasi kepegawaian belum menggunakan sistem aplikasi dan diharapkan dengan dibuatnya suatu aplikasi berbasis web dapat memudahkan pencarian data pegawai.
3.1.1 Sejarah Institusi/Perusahaan
	PT. Parani Artamandiri adalah perusahaan yang berdiri sejak tahun 1963, yang dikembangkan menjadi perusahaan besar yang mencerminkan kemapanan perusahaan expedisi muatan kapal laut, yang mempelopori pengembangan jasa pengiriman dengan moda transportasi laut untuk jaringan lebih besar dengan pelayanan profesional.
Pada tahun tersebut. kegiatan usaha bergerak di bidang General Cargo dengan tujuan Medan, Padang, Pontianak, Banjarmasin, Balikpapan, Ujung Pandang dan Manado. Pada tahun 1975, PT. Parani Artamandiri mendapatkan kepercayaan dari Honda Motor untuk mengangkut sepeda motor Honda ke daerah tujuan Medan, Padang dan Ujung Pandang.
Pada tahun 1976 PT. Parani Artamandiri mendapatkan kepercayaan dari Daihatsu untuk mengangkut kendaraan seperti Daihatsu, Peugeout, Renault, Alfa Romeo ke seluruh daerah di Indonesia. Pada tahun 1980, PT. Parani Artamandiri kembali mendapatkan kepercayaan dari Indomobil Suzuki untuk mengangkut sepeda motor Suzuki, Mobil Suzuki dan Nissan.
[bookmark: _GoBack]Di tahun 1989 PT. Parani Artamandiri terdaftar menjadi anggota GAFEKSI (Gabungan Forwarder dan Expedisi Indonesia) dan untuk lebih menjawab tantangan jaman, PT. Parani Artamandiri memperluas area pengirimannya menjadi perusahaa n Freight Forwarding.
3.1.2	Struktur organisasi dan Fungsi
Setiap usaha harus mempunyai visi dan misi, maksudnya adalah agar usaha tersebut jelas arah dan tujuannya, mau jadi apa nantinya usaha tersebut dimasa yang akan datang dan bagaimana mekanismenya agar dapat terwujud. Untuk itu PT. Parani Artamandiri mempunyai visi dan misi yaitu:
a. Visi :
Sebagai perusahaan logistik dan transportasi terbesar di indonesia yang memberikan layanan solusi terintegrasi dan inovatif.
b. Misi :
Berorientasi pada kepuasan pelanggan dengan kualitas pelayanan terbaik berdasarkan profesionalisme dan hubungan yang saling menguntungkan.


c. Nilai Inti  (ACTIVE)
1) A (Accountability): Resources yang bertanggung jawab.
2) C (Continuous Improvement): Perbaikan yang berkesinambungan.
3) T (Total): Total solusi logistik dan transportasi bagi customer.
4) I (Integrity): Partner bisnis yang memiliki integritas tinggi.
5) V (Value-Added): Memberi nilai tambah bagi pelanggan.
6) E (Excellent): Pelayanan dengan mengutamakan mutu terbaik.
[image: http://www.parani.co.id/home/aset/images/berita_img/struktur.png]Berikut ini adalah gambar keseluruhan dari struktur organisasi PT. Parani Artamandiri terlihat pada gambar III.1








Gambar III.1
Struktur Organisasi PT. Parani Artamandiri




d. Tugas dan wewenang
Tugas dan wewenang dalam struktur organisasi pada PT. Parani Artamandiri diantaranya adalah:
1) President Direktur
Bertanggung jawab terhadap jalannya usaha dan menetapkan kebijakan serta mengawasi seluruh mekanisme dan aktivitas kerja pegawainya.
2) Direktur Oprasional
Berwenang menetapkan kebijakan terkait seluruh mekanisme pekerjaan oprasional. Bertanggung jawab dalam seluruh sistem oprasional pada setiap departemen terkait dibawahnya, yaitu:
a) Departemen 4WB (Wheel Bussines)
Bagian 4WB (Wheel Bussines), bagian yang mengurus seluruh kegiatan oprasional mulai dari pemasaran jasa transportasi pada customer untuk pengiriman kendaraan khususnya beroda empat via darat dan laut ke seluruh Indonesia.
b) Departemen 2WB (Wheel Bussines)
Bagian 2WB (Wheel Bussines), bagian yang mengurus seluruh kegiatan oprasional mulai dari pemasaran jasa transportasi pada customer untuk pengiriman kendaraan khususnya beroda dua via darat dan laut ke seluruh Indonesia.
c) Departemen Cargo
Bagian cargo, bagian yang mengurus seluruh kegiatan oprasional pengiriman barang seperti minyak, kayu, oli, accu dan lain-lain dalam hitungan ton juga termasuk alat-alat berat via darat dan laut ke seluruh Indonesia.
d) Departemen CC (Car Carier) dan SD (Self Drive)
Bagian CC (Car Carier) dan SD (Self Drive), bagian yang mengurus pengiriman baik motor atau mobil hanya via darat menggunakan car carier untuk memuat banyak mobil atau menggunakan single carier yang hanya memuat satu mobil oleh driver perusahaan. 
e) Departemen Fleet
Bagian Fleet, bagian yang mengurus maintanance seluruh transporatasi perusahaan dan pengadaan kebutuhan maintanance serta mengurus pool.
3) Direktur Finance
Bertanggung jawab kepada direktur utama dan membawahi departemen personalia dan umum, departemen keuangan dan departemen akutansi. Melakukan perencanaan dan analisa keuangan untuk dapat memberikan masukan dari sisi keuangan bagi pimpinan perusahhan dalam mengambil keputusan bisnis, baik untuk kebutuhan investasi, ekspansi, oprasional maupun kondisi keuangan lainnya. Adapun beberapa departemen yang  berada dalam naungannya, yaitu:
a) Departemen Finance
Bagian yang Merencanakan arus kas perusahaan (cash flow), terutama pengelolaan piutang dan hutang sehingga memastikan ketersediaan dana untuk oprasional perusahaan dan kesehatan kondisi keuangan.

b) Departemen Accounting
Menyusun anggaran perusahaan dan mengontrol penggunaan anggaran tersebut untuk memastikan penggunaan dana secara efektif dan efesien dalam menunjang kegiatan oprasional perusahaan. Serta mengontrol pelaporan dan pembayaran kewajiban pajak perusahaan agar efesien, akurat, tepat waktu, dan sesuai peraturan pemerintah yang berlaku.
c) Departemen HRD dan GA
HRD (Human Resource Development) bertanggung jawab terhadap pengelolaan sumber daya manusia dalam sebuah perusahaan. Mulai dari seleksi dan rekrutmen, pelatihan dan pengembangan (training and develpment), compensation and benefit, manajemen kinerja (perfomance management), perencanaan karir (carieer planning), hubungan karyawan (employee relation), separation management, dan personnel administration. Masing-masing pilar inilah yang akan menopang kinerja fungsi human resource dalam perusahaan untuk menghasilkan sumber daya manusia berkualitas dan menjawab kebutuhan bisnis dalam perusahaan. GA (General Affair) bertugas mengelola pengadaan kebutahan kantor, mengelola kendaraan oprasional, mengelola fasilitas kantor, penglolaan inventaris kantor, kebersihan kantor, keamanan kantor, perawatan gedung kantor, building resource and analisys, printing (name card, form-form, dan lain-lain), membuat tata tertib saran adan prasarana kantor, dan mengurus legallity perusahaan.

d) Departemen MIS (Management Infotmation System)
Bertanggung jawab atas ketersediaan dan keberlangsungan (availbility and accessibility) dari setiap informasi, analisis dan sistem untuk semua level manajemen, untuk bisnis tertentu dalam suatu perushaan.

3.2 Proses Bisnis Sistem
Sistem informasi kepegawaian secara umum digunakan sebagai sistem yang memungkinkan organisasi dalam membuat sebuah sistem terpusat yang memampukan pegawai dan manajer untuk mengakses informasi yang berhubungan dengan pegawai. Ada beberapa manfaat yang dapat diperoleh melalui penerapan sistem informasi kepegawaian, yaitu dapat mengurangi biaya organisasi melalui komputerisasi kegiatan-kegiatan manual yang merupakan rutinitas pegawai, dapat menangani dan memfasilitasi komunikasi antar level di dalam organisasi, meningkatkan efisiensi, membantu mengelola beragam informasi berbeda mengenai pegawai di dalam organisasi, dan menyediakan sarana untuk membantu pengambilan keputusan yang berkaitan dengan manajemen sumber daya manusia. Sistem informasi kepegawaian mengubah data menjadi informasi yang diperlukan untuk operasional bisnis dan pengambilan keputusan. Seperti yang telah dibahas sebelumnya, skripsi ini mencakup mengenai sistem informasi kepegawaian mulai dari pendataan pegawai, absensi pegawai, cuti pegawai, dan penempatan pegawai pada PT. Parani Artamandiri. Adapun Proses bisnis pendataan pegawai dimulai dari HRD mengeluarkan formulir pendataan pegawai dan menyerahkannya kepada pegawai. Pegawai mengisi formulir pendataan pegawai dan mengembalikannya kepada HRD. HRD memeriksa kelengkapan data pegawai pada formulir pendataan pegawai. Jika data belum lengkap, formulir pendataan pegawai dikembalikan kepada pegawai yang bersangkutan untuk dilengkapi. Jika data sudah lengkap, HRD membuat laporan data pegawai kemudian diinput dalam sistem informasi pegawai dengan lengkap. Dan form formulir data pegawai di arsipkan ke dalam lemari berkas karyawan. Data yang tersimpan pada sistem pegawai akan memudahkan untuk pihak-pihak yang memiliki kepentingan atau maksut dengan izin HRD untuk melihat data salah seorang pegawai di PT. Parani Artamandiri. Absensi pegawai dilakukan setiap hari kerja. Proses absensi pada PT. Parani Artamandiri terdapat dua model absensi, yaitu secara manual dan secara sistem finger print. Sistem manual dimulai dari HRD mengeluarkan form absensi dan menyampaikannya ke divisi terkait, pegawai-pegawai yang berada di bawah naungannya. Pegawai yang hadir menandatangani daftar absensi, lalu daftar absensi dikembalikan ke divisi. Divisi melakukan verifikasi kehadiran pegawai. Daftar absensi yang sudah diverifikasi dan dilengkapi dengan tanda tangan head divisi terkait yang menandakan absensi tersebut telah diketahui oleh pimpinan divisi diberikan ke HRD. HRD akan mengecek kelengkapan daftar absensi. Jika ada daftar absensi yang belum lengkap, HRD akan mengecek apakah pegawai tersebut sedang dalam masa cuti atau tidak. Pegawai yang sedang dalam masa cuti akan ditandai dengan ‘C’ (Cuti) pada daftar absensi. Sedangkan pegawai yang absen dan tidak sedang dalam masa cuti, akan ditandai dengan ‘A’ (Alfa) pada daftar absensi. Setelah daftar absensi lengkap, HRD membuat laporan rekapitulasi absensi ke dalam sistem informasi pegawai untuk absensi manual pegawai khususnya untuk pegawai yang ditempatkan di lapangan. Sedangkan absensi pegawai menggunakan finger print, dimulai dari HRD mendaftar kan sidik jari pegawai kedalam mesin  finger print  yang tersedia, kemudian HRD akan mengupload data dari mesin finger print  menggunakan sistem informasi pegawai untuk merekap kehadiran pegawai yang terkait. Dan jika pegawai ingin mengambil cuti pegawai pada PT. Parani Artamandiri yaitu maksimal 12 hari cuti dalam periode setahun, dan maksimal tiga hari cuti dalam satu bulan. Pegawai yang ingin melakukan cuti membuat surat pengajuan cuti dan menyerahkannya kepada HRD.  HRD mengecek data cuti pegawai. Jika pegawai masih memiliki sisa jatah cuti, HRD menyerahkan surat pengajuan cuti pegawai tersebut kepada divisi. Divisi mempertimbangkan pengajuan cuti pegawai dan menginformasikan hasil pertimbangannya ke HRD. Jika pengajuan cuti ditolak, HRD akan menginformasikannya kepada pegawai yang bersangkutan. Sedangkan jika pengajuan cuti diterima, HRD membuat surat pemberian izin cuti rangkap dua untuk disimpan oleh HRD dan diberikan kepada pegawai. 
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Gambar III.2
Activity Diagram Berjalan
3.3 Spesifikasi Dokumen Sistem Berjalan
	Dari hasil analisa pada sistem yang berjalan, terdapat beberapa masukan pada sistem, dengan rincian:
1. Nama dokumen	: Form data karyawan
Sumber		: HRD
Tujuan			: Pegawai
Fungsi			: Sebagai sumber informasi identitas pegawai
Media			: Kertas
Frekuensi		: Setiap ada pegawai baru
Format			: Lihat lampiran A1
2. Nama dokumen	: Absensi karyawan lapangan
Sumber		: HRD
Tujuan			: Karyawan lapangan
Fungsi			: Sumber informasi mengenai data kehadiran
Media			: Kertas
Frekuensi		: Setiap satu minggu sekali
Format			: Lihat lampiran A2
3. Nama dokumen	: Formulir laporan izin absensi
Sumber		: Pegawai
Tujuan			: Head Dept
Fungsi			: Mengetahui alasan ketidakhadiran pegawai
Media			: Kertas
Frekuensi		: Setiap ada pegawai yang izin
Format			: Lihat lampiran A3
4. Nama dokumen	: Kartu cuti karyawan
Sumber		: Pegawai
Tujuan			: HRD
Fungsi			: Pengajuan cuti pegawai
Media			: Kertas
Frekuensi		: Setiap ada pegawai yang mengajukan cuti
Format			: Lihat lampiran A4
5. Nama dokumen	: Permohonan Mutasi
Sumber		: HRD
Tujuan			: Pegawai
Fungsi			: Pengajuan mutasi pegawai
Media			: Kertas
Frekuensi		: Setiap ada pegawai yang diajukan mutasi
Format			: Lihat lampiran A5
6. Nama dokumen	: Daftar Data Pegawai
Sumber		: HRD
Tujuan			: Pegawai
Fungsi			: Mengatahui informasi pegawai
Media			: Kertas
Frekuensi		: Setiap ada pegawai baru
Format			: Lihat lampiran A6
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 act proses sistem berjalan kepegawaian PT. Parani Artamandiri
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